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ABSTRAK

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi sportswashing yang dilakukan oleh Qatar
melalui penyclenggaraan ajang Formula | sebagai respons terhadap sorotan internasional terkait
pelanggaran hak asasi manusia. Fenomena sportswashing merujuk pada penggunaan ajang
olahraga global oleh negara-negara dengan reputasi HAM yang buruk untuk membangun citra
positif di mata dunia. Qatar, yang dikenal dengan sistem kerja kafala dan berbagai pelanggaran
terhadap pekenja migran, perempuan, serta komunitas LGBT+, menggunakan olahraga sebagai
instrumen komunikasi politik guna mengalihkan perhatian dari kondisi domestik yang represif.
Dalam penelitian ini, teori Three Dimensions of Power dari Steven Lukes digunakan sebagai
kerangka analisis, yang terdiri dari kckuasaan dalam pengambilan keputusan, pengendalian
agenda, serta pembentukan kesadaran dan persepsi publik. Penelitian ini menunjukkan bahwa
Qatar tidak hanya menggunakan Formula | sebagai alat promosi nasional, tetapi juga untuk
menyembunyikan pelanggaran HAM melalui dominasi narasi kemajuan, modemnitas, dan
keberhasilan pembangunan. Melalui kepemilikan saham tim F1, pencitraan sebagai tuan rumah
balapan malam hari, dan dukungan media global, Qatar berhasil membingkai dirinya sebagai
negara progresif, meskipun realitas sosial-politiknya tetap problematik. Dengan demikian,
sportswashing menjadi strategi soft power yang efektif dalam meredam kritik internasional dan
memperkuat legitimasi politik Qatar di panggung global.
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ABSTRACT

ABSTRACT

This study aims to analyze Qatar's sportswashing strategy through the organization of the
Formula | Grand Prix as a response to international criticism over human rights violations.
Sportswashing refers to the use of global sporting events by states with poor human rights records
1o construct a positive image in the eyes of the international community. Qatar, known for its
controversial kafala labor system and violations against migrant workers, women, and the
LGBTQ+ community, employs sports as a political communication tool to divert attention from its
repressive domestic conditions. This research applies Steven Lukes' Three Dimensions of Power
theory as an analytical framework, encompassing decision-making power, control over political
agendas, and the shaping of public perceptions and consciousness. The findings reveal that Qatar
does not merely utilize Formula 1 for national promotion but also to obscure human rights issues
by dominating narratives of progress, modernity, and successful development. Through equity
investments in F1 teams, branding as a host of prestigious night races, and leveraging global
media coverage, Qatar has effectively positioned itself as a modern and progressive state, despite
persistent socio-political challenges. Thus, sportswashing functions as a soft power strategy to
suppress international criticism and reinforce Qatar’s political legitimacy on the global stage.

Keywords: Qatar, Sportswashing, Formula 1, Human Rights Violations
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Olahraga dalam perkembangan modern tidak hanya dipandang sebagai sarana
hiburan atau aktivitas kebugaran fisik semata. Lebih dari itu, olahraga kini telah menjadi
instrumen yang sangat strategis dalam hubungan internasional dan komunikasi politik
global. Dalam kerangka diplomasi, olahraga mampu menjadi jembatan yang menjalin
hubungan lintas negara, memediasi konflik, dan menciptakan peluang kerja sama yang lebih
luas. Konsep ini dikenal sebagai sports diplomacy, yakni pemanfaatan olahraga oleh negara-
negara sebagai bagian dari kebijakan luar negeri mereka untuk mencapai kepentingan
diplomatik, politik, dan strategis. Melalui berbagai ajang olahraga internasional, negara
dapat mempromosikan nilai-nilai budaya, meningkatkan profil global, serta membangun
kepercayaan di antara aktor-aktor global. Salah satu contoh paling nyata dari keberhasilan
diplomasi olahraga adalah penyatuan tim Korea Utara dan Korea Selatan pada Olimpiade
Musim Dingin PyeongChang 2018. Di tengah ketegangan politik yang berkepanjangan di
Semenanjung Korea, ajang tersebut menjadi simbol rekonsiliasi dan perdamaian yang
menggambarkan potensi besar olahraga dalam membangun diplomasi yang efektif (Lee &
Krieger, 2024).

Namun, di balik potensi positif dari diplomasi olahraga, muncul pula fenomena yang
lebih kontroversial, yakni sportswashing. Istilah ini mengacu pada praktik negara terutama
yang otoriter atau memiliki reputasi buruk dalam hak asasi manusia yang menggunakan
ajang olahraga global untuk memperbaiki citra mereka di mata internasional. Sportswashing
beroperasi sebagai strategi komunikasi politik yang mencoba mengalihkan perhatian dari
isu-isu negatif seperti pelanggaran HAM, represi politik, atau otoritarianisme, dan

menggantinya dengan narasi tentang modernitas, keterbukaan, dan kemajuan. Dengan



menggelar turnamen atau menjadi sponsor utama dari olahraga populer seperti sepak bola
atau balap Formula 1, negara-negara ini menampilkan wajah publik yang positif dan seolah-
olah mengadopsi nilai-nilai global yang mereka langgar dalam praktik domestik. Fenomena
ini menunjukkan bagaimana olahraga dapat digunakan secara manipulatif sebagai alat soft
power, bukan untuk membangun perdamaian atau kerja sama, tetapi untuk memperhalus

citra dan mengukuhkan legitimasi politik di tingkat global (Boykoft, 2022).

Qatar adalah salah satu negara yang sering disebut sebagai pelaku utama
sportswashing di era kontemporer. Terletak di kawasan Teluk Persia dan dipimpin oleh Emir
Tamim bin Hamad Al Thani, Qatar mengalami perkembangan ekonomi yang luar biasa
dalam beberapa dekade terakhir. Setelah memperoleh kemerdekaan dari Inggris pada tahun
1971, negara ini pada awalnya tergolong miskin. Namun, melalui eksploitasi besar-besaran
terhadap sumber daya alamnya terutama gas alam cair dan minyak bumi Qatar menjelma
menjadi salah satu negara terkaya di dunia dengan pendapatan per kapita mencapai USD
118.760 (Ayu, 2025). Sistem pemerintahan Qatar menganut monarki absolut, di mana sang
Emir memegang kekuasaan tertinggi dan mengangkat perdana menteri sebagai kepala
pemerintahan. Doha sebagai ibu kota negara menjadi pusat dari berbagai pembangunan
modern dan ajang internasional. Keberhasilan ekonomi tersebut memberi Qatar kapasitas
finansial yang sangat besar untuk melakukan investasi global, termasuk di bidang olahraga.

Investasi besar-besaran Qatar dalam bidang olahraga tercermin dari keterlibatannya
dalam berbagai ajang global. Qatar menjadi tuan rumah Asian Games 2006, Piala Dunia
FIFA 2022, serta Grand Prix Formula 1. Selain itu, Qatar juga dikenal sebagai pemilik klub
sepak bola ternama asal Prancis, Paris Saint-Germain (PSG), melalui Qatar Sports
Investments (QSI), dan menjadi sponsor utama dalam berbagai event internasional.
Keterlibatan ini tentu bukan semata-mata didorong oleh semangat sportivitas, melainkan

merupakan bagian dari strategi diplomatik jangka panjang untuk memperkuat posisi Qatar
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di panggung global. Melalui citra sebagai negara modern dan aktif dalam dunia olahraga,
Qatar berusaha membangun persepsi positif yang mendukung ambisinya sebagai aktor
geopolitik penting di kawasan dan dunia. Di sinilah praktik sportswashing mulai kelihatan
dimana olahraga dijadikan alat utama dalam menciptakan narasi nasional yang berorientasi
pada legitimasi internasional, sekaligus menutupi masalah domestik yang serius.

Kritik terhadap Qatar bukan tanpa alasan. Di balik pencapaian ekonominya yang luar
biasa dan citra gemilang yang dibangun melalui olahraga, Qatar menghadapi tekanan
internasional terkait catatan pelanggaran hak asasi manusia. Salah satu isu paling menonjol
adalah eksploitasi terhadap pekerja migran. Negara ini menerapkan sistem kerja kafala, yaitu
sistem sponsor kerja yang mewajibkan pekerja asing untuk memiliki majikan atau penjamin
di Qatar. Sistem ini memberikan kontrol penuh kepada majikan, termasuk dalam hal
penggajian, izin tinggal, dan bahkan izin berpindah pekerjaan. Dalam praktiknya, kafala
sering kali menjadi alat penindasan dan eksploitasi. Ribuan pekerja migran, terutama dari
India, Pakistan, Nepal, Bangladesh, dan Sri Lanka, melaporkan kondisi kerja yang tidak
manusiawi, termasuk jam kerja panjang dalam suhu ekstrem, kurangnya akses terhadap air
minum dan istirahat, serta gaji yang tidak dibayarkan (Alfarizi et al., 2023). Situasi ini
semakin diperburuk selama proses pembangunan infrastruktur Piala Dunia 2022.
Investigasi oleh media The Guardian pada tahun 2021 mengungkapkan bahwa lebih dari
6.500 pekerja migran meninggal dunia sejak Qatar terpilih menjadi tuan rumah Piala Dunia
pada 2010 hingga tahun 2021 (Pattisson et al., 2021).

Selain eksploitasi tenaga kerja, Qatar juga mendapat sorotan dalam isu pelanggaran
kebebasan sipil. Banyak kasus yang menunjukkan pembatasan terhadap kebebasan
berekspresi dan penindasan terhadap aktivis. Misalnya, Hazza dan Rashed al-Marri dijatuhi
hukuman karena dianggap mengkritik Emir melalui media sosial dan membahayakan

stabilitas negara (Hak Asasi Manusia Di Qatar, n.d.). Hak-hak perempuan dan komunitas



LGBT+ juga berada dalam tekanan, seiring dengan sistem hukum yang belum memberikan
perlindungan yang memadai. Semua ini menunjukkan adanya ketimpangan antara citra
Qatar di panggung olahraga internasional dan kondisi realitas sosial politik di dalam negeri.
Di tengah tekanan dan kritik yang terus menguat, Qatar menggunakan ajang olahraga
sebagai saluran utama untuk merespons isu-isu tersebut. Salah satu strategi utamanya adalah
menyelenggarakan balap Formula 1. Ajang ini tidak hanya menampilkan teknologi tinggi
dan kemewahan, tetapi juga memberikan jangkauan media global yang sangat besar
(Ten Most Expensive Sports in the World: More Sports News, 2024) . Formula 1 dipilih
karena memiliki daya tarik yang kuat dan dapat menciptakan kesan bahwa negara
penyelenggara adalah bagian dari dunia maju yang terbuka dan modern. Qatar pertama
kali menjadi tuan rumah Formula 1 pada tahun 2021 di Sirkuit Internasional Losail, yang
sebelumnya digunakan untuk ajang MotoGP(Tobin, 2021). Namun, langkah ini langsung
menuai kritik dari Amnesty International, yang menyatakan bahwa Formula 1 hanya
digunakan untuk mengaburkan realitas pelanggaran HAM dan membangun citra palsu (The

Guardian, 2021).

Formula 1 sendiri memiliki sejarah panjang dan identitas yang kuat di Eropa, dengan
balapan pertamanya diselenggarakan di Silverstone, Inggris, pada tahun 1950 (Smith, 2020)
Sirkuit-sirkuit ikonik di Monako, Italia, dan Inggris menjadi simbol eksklusivitas dan sejarah
olahraga. Namun, dalam dua dekade terakhir, Formula 1 mulai meluaskan jangkauannya
ke kawasan Timur Tengah. Negara-negara seperti Bahrain, Uni Emirat Arab, Arab Saudi,
dan Qatar bersaing untuk menjadi tuan rumah, tak hanya karena alasan ekonomi dan
promosi wisata, tetapi juga demi meningkatkan profil geopolitik mereka. Di antara negara-
negara tersebut, Qatar termasuk yang paling aktif dalam memanfaatkan olahraga sebagai
alat komunikasi strategis. Dengan menyelenggarakan Formula 1, Qatar berharap tidak

hanya mendatangkan devisa, tetapi juga mengalihkan sorotan media dari pelanggaran
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HAM ke narasi-narasi pembangunan dan kemajuan teknologi.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk di kaji. Selama ini, kajian-
kajian akademik cenderung menyoroti peran olahraga dalam diplomasi ekonomi atau kerja
sama regional, namun belum banyak yang secara spesifik menelusuri praktik sportswashing
dalam konteks pelanggaran HAM. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana Qatar, melalui
investasi di ajang Formula 1, menggunakan olahraga sebagai alat untuk menangani tekanan
internasional atas pelanggaran HAM. Dengan mengangkat judul "Sportswashing sebagai
Strategi Qatar dalam Penanganan Isu Pelanggaran HAM", penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana
negara-negara menggunakan olahraga sebagai alat komunikasi politik dan pembentukan
citra di era diplomasi kontemporer.

1.2 Rumusan Masalah

Merujuk pada penjelasan dalam latar belakang, berdasarkan ini disusun rumusan
masalah yang akan diteliti, yaitu “Bagaimana pola sportswashing yang diterapkan oleh Qatar
melalui penyelenggaraan Formula 1 dalam menangani isu pelanggaran HAM?”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian Objektif
Penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan analisis dan menjelaskan
pola Sportswashing Qatar melalui penyelenggaraan ajang olahraga internasional
seperti Formula 1, serta bagaimana strategi tersebut digunakan untuk
memperbaiki citra internasional, dan mengalihkan perhatian dari isu-isu
pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) di negara tersebut.
1.3.2 Tujuan Penelitian Subjektif
a. Untuk memenuhi prasyarat akademis dalam meraih gelar sarjana

pada Jurusan Ilmu Hubungan Internasional di Universitas Sriwijaya.
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b. Untuk memperdalam pemahaman mengenai konsep Sportswashing
dan penerapannya dalam studi [lImu Hubungan Internasional.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Melalui riset ini diharapkan mampu memperkaya pemahaman mengenai
Sportswashing dengan menawarkan wawasan baru mengenai bagaimana sebuah
event olahraga internasional seperti Formula 1 dapat berfungsi sebagai strategi
yang digunakan Qatar dalam menangani isu pelanggaran HAM dan membentuk
citra positif di mata dunia.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan strategi
Sportswashing yang diterapkan oleh Qatar melalui penyelenggaraan
ajang olahraga internasional seperti Formula 1. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengungkap bagaimana Qatar mengalihkan perhatian
dunia dari isu-isu pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) yang
menjadi sorotan global.
b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi cikal bakal penelitian

dikemudian hari.
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